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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the influence of organizational 

culture and physical work environment on employee performance at the Center 

for Meteorology, Climatology and Geophysics (BBMKG) Region II South 

Tangerang. The research method used was quantitative. The sampling 

technique used saturated sampling with a total of 80 employees as respondents. 

The analysis in this study used the SPSS program version 27. Data analysis 

used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 

regression analysis, correlation coefficients, determination coefficients, and 

hypothesis tests (t-tests and F-tests). The results showed that organizational 

culture had a significant effect on employee performance with a determination 

coefficient value of 35.0% and the hypothesis test obtained a calculated t value 

> t table (6.482 > 1.990). The physical work environment had a significant 

effect on employee performance with a determination coefficient value of 43.3% 

and the hypothesis test obtained a calculated t value > t table (7.714 > 1.990). 

Simultaneously, organizational culture and the physical work environment 

significantly influence employee performance with the regression equation Y = 

8.296 + 0.309X₁ + 0.487X₂. The coefficient of determination is 51.2%, while 

the remaining 48.8% is influenced by other factors outside this study. The 

results of the hypothesis test obtained a calculated F value > F table (40.312 > 

3.12). 

 

Keywords: Organizational Culture, Physical Work Environment, Employee 

Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BBMKG) Wilayah II 

Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampling jenuh dengan jumlah responden sebanyak 80 pegawai. Analisis dalam penelitian ini 

menggunakan prpgram SPSS versi 27. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t dan 

uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 35,0% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel 

(6,482 > 1,990). Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 43,3% dan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (7,714 > 1,990). Secara 

simultan, budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

dengan persamaan regresi Y = 8,296 + 0,309X₁ + 0,487X₂. Nilai koefisien determinasi sebesar 51,2%, 
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sedangkan sisanya sebesar 48,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Hasil uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel (40,312 > 3,12). 

 

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) adalah lembaga pemerintah yang 

bertanggung jawab utama dalam melaksanakan pengamatan, analisis, dan distribusi informasi 

terkait meteorologi, klimatologi, kualitas udara, serta geofisika di Indonesia. Sebagai entitas yang 

berfungsi krusial dalam menyediakan data dan informasi mengenai cuaca dan iklim untuk 

masyarakat, BMKG dituntut untuk memiliki pegawai yang berkualitas dan profesional dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya. Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi di bidang meteorologi 

dan klimatologi, BMKG harus memastikan bahwa sumber daya manusianya memiliki keterampilan 

yang selalu diperbarui agar mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan memberikan 

layanan yang terbaik bagi masyarakat. 

Dalam mengatasi berbagai tantangan di tingkat global dan meningkatnya kebutuhan 

pelayanan publik, BMKG telah melaksanakan sejumlah strategi untuk memperkokoh elemen 

komunikasi serta membangun budaya organisasi yang kuat. Inisiatif ini ditujukan agar hubungan 

antar pegawai berlangsung dengan baik dan terwujud suasana kerja yang mendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi BMKG. Dengan demikian penelitian ini akan meneliti pengaruh komunikasi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, khususnya terkait efektivitas kinerja, mutu pelayanan, 

dan pencapaian tujuan organisasi. 

Dengan mengimplementasikan kebijakan-kebijakan strategis dalam pengelolaan sumber 

daya manusia, diharapkan BMKG dapat meningkatkan kualitas pegawainya secara maksimal. 

Upaya seperti penguatan komunikasi internal dan pembangunan budaya organisasi yang positif 

menjadi aspek penting untuk menggali potensi pegawai, meningkatkan kompetensi, serta 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

maupun dinamika lingkungan kerja. Komunikasi yang efektif memungkinkan informasi, arahan, 

dan koordinasi tersampaikan dengan jelas, sehingga meminimalkan kesalah pahaman dalam 

pelaksanaan tugas. Sementara itu, budaya organisasi yang kondusif mendorong terciptanya nilai, 

norma, serta etos kerja yang sejalan dengan visi dan misi lembaga. Dengan demikian, strategi 

pengelolaan pegawai melalui komunikasi dan budaya organisasi yang baik akan memperkuat daya 

saing BMKG, mempercepat pencapaian tujuan lembaga, serta memastikan setiap individu 

berkontribusi secara optimal sesuai dengan peran dan fungsinya. 

Sebagai lembaga pemerintah non-kementerian yang memiliki peranan penting dalam 

penyediaan data cuaca, iklim, dan geofisika, BMKG memegang tanggung jawab yang besar untuk 

menjaga keselamatan masyarakat serta mendukung keberlanjutan berbagai sektor pembangunan. 

Dengan demikian, peningkatan efisiensi kinerja pegawai menjadi hal yang sangat penting. Kinerja 

pegawai di BMKG dapat dinilai melalui indikator seperti kecepatan dan ketepatan dalam 

menyampaikan informasi, kualitas analisis data terkait cuaca serta gempa bumi, dan kemampuan 

teknis dalam mengoperasikan alat-alat canggih yang mendukung sistem pemantauan serta 

peringatan dini. 
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Kinerja merupakan salah satu komponen penting untuk mengukur keberhasilan yang dicapai 

dalam suatu perusahaan. Dalam kegiatannya perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja dari 

waktu ke waktu. Kinerja yang baik mampu menunjukkan jumlah pencapaian yang meningkat dan 

memenuhi kualitas pekerjaan yang baik dan dilakukan secara maksimal, memiliki kepercayaan diri 

dalam menyelesaikan semua tugas dan pekerjaan serta memiliki tanggung jawab sepenuhnya pada 

tugas dan kewajibannya. Selain itu juga karyawan memiliki cukup kemampuan dalam mengatasi 

persoalan dalam pekerjaan sehingga mampu menambah daya saing perusahaan secara baik. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, kinerja pegawai di Balai Besar Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) Wilayah II Tangerang Selatan diukur melalui beberapa indikator, yaitu kualitas 

kerja, kuantitas kerja, pengetahuan kerja, pelaksanaan kerja, dan tanggung jawab. Dari keseluruhan 

indikator tersebut dapat diketahui bahwa capaian kinerja pegawai selama periode 2022 sampai 

dengan 2024 menunjukkan hasil yang cukup baik, namun belum sepenuhnya mencapai target 

kinerja 100% yang telah ditetapkan oleh organisasi 

 

Tabel yang disajikan menunjukkan hasil survei budaya organisasi di Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan pada tahun 2025. Berdasarkan 

survei, mayoritas pegawai (86,7%) merasa memiliki kewenangan dalam pekerjaan mereka, 

sementara sebagian kecil (13,3%) tidak merasa demikian. Semua pegawai (100%) mengaku peka 

terhadap kebutuhan pelanggan, yang menunjukkan tingkat kesadaran yang tinggi terhadap 
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pelayanan costumer. Selain itu, seluruh responden (100%) menyatakan dapat memberikan 

dukungan dalam pekerjaan, mencerminkan adanya kerjasama yang solid di antara pegawai. Namun, 

meskipun komunikasi terbuka cukup baik, hanya 80% pegawai yang merasa memiliki komunikasi 

yang terbuka dalam bekerja, sementara 20% merasa kurang terbuka dalam hal ini. Terakhir, terkait 

dengan keberanian menghadapi risiko, mayoritas pegawai (73,3%) merasa tidak berani menghadapi 

risiko dalam pekerjaan, menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap potensi risiko yang ada. Secara 

keseluruhan, meskipun terdapat banyak aspek positif seperti kewenangan, dukungan, dan 

kepedulian terhadap pelanggan, masih terdapat area yang perlu ditingkatkan, seperti komunikasi 

terbuka dan keberanian menghadapi risiko. 

 

Tabel yang disajikan menunjukkan hasil survei lingkungan kerja fisik di Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan pada tahun 2025. Sebagian besar 

pegawai (60%) mengungkapkan bahwa kurangnya pencahayaan tidak pernah menghambat 

pekerjaan mereka, meskipun ada 40% yang merasa pencahayaan tersebut menjadi kendala. Terkait 

suhu ruangan, lebih dari setengah pegawai (53%) merasa suhu ruangan tidak terlalu panas atau 

terlalu dingin, namun hampir setengahnya (47%) merasakan ketidaknyamanan suhu tersebut. 

Sebagian besar responden (67%) merasa fasilitas keselamatan kerja tersedia dengan baik di tempat 

kerja, meskipun ada 33% yang merasa fasilitas tersebut kurang memadai. Mengenai sarana dan 

prasarana kerja, 57% pegawai merasa tersedia sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, namun 43% 

lainnya merasa sarana dan prasarana tersebut belum mencukupi. Terakhir, terkait dengan kombinasi 

warna ruangan, mayoritas pegawai (63%) merasa bahwa warna ruangan tidak mendukung suasana 



  

  

 

 

 

2471 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 3 No: 2, April - Mei 2026  

E-ISSN : 3046-4560 

kerja yang kondusif, yang menunjukkan adanya kebutuhan untuk perbaikan dalam desain ruang 

kerja. Secara keseluruhan, meskipun ada beberapa aspek yang dianggap sudah memadai, terdapat 

area yang perlu perhatian lebih lanjut, seperti suhu ruangan dan desain warna ruangan yang lebih 

mendukung produktivitas kerja. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah sekumpulan nilai, norma, kebiasaan, kepercayaan, dan pola 

perilaku yang diterima dan dijalankan oleh seluruh anggota dalam sebuah organisasi. Emron Edison 

(2020:117) mengemukakan Budaya organisasi merupakan hasil proses meleburnya gaya budaya 

dan atau perilaku tiap individu yang dibawa sebelumnya kedalam sebuah norma-norma dan filosofi 

yang baru, yang memiliki energy serta kebanggaan kelompok dalam menghadapi sesuatu dan tujuan 

tertentu 

Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh 

manajemen. Menurut Nitisemito (2020:53) “lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan”. Lingkungan ini misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, 

kebersihan, musik dan lain-lain 

Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2020: 67) pengertian “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo (2021: 18) “kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan 

konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono (2020: 36) 

“penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau 

lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk 

menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Masih menurut Sugiyono (2020: 35) menyampaikan bahwa “dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, tehnik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Selanjutnya menurut Sujarweni (2020: 39) “penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)”. Dengan demikian metode 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan penelitian ini dengan studi empiris 
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yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

1. Berdasarkan hasil uji validitas Budaya Organisasi tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan 

nilai R hitung > R table 0,219. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam indikator variabel Budaya Organisasi adalah valid. Sehingga tidak ada 

pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model 

pengujan 

2. Berdasarkan hasil uji validitas Lingkungan Kerja Fisik tersebut dapat diketahui bahwa 

keseluruhan nilai R hitung > R table 0,219. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa 

semua item pernyataan dalam indikator variabel Lingkungan Kerja Fisik adalah valid. Sehingga 

tidak ada pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan 

model pengujian 

3. Berdasarkan hasil uji validitas Kinerja Pegawai tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai 

R hitung > R table 0,219. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

pernyataan dalam indikator variabel Kinerja Pegawai adalah valid. Sehingga tidak ada 

pernyataan yang dihapus dan semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan model 

pengujan 

Uji Reliabilitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji reliabilitas tersebut dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel budaya organisasi, lingkungan kerja fisik dan kinerja pegawai, memiliki nilai cronbach’s 

alpha > 0,600. Dengan demikian maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah 

reliabel, sehingga semua butir pertanyataan dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya 
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Uji Normalitas 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.13 hasil uji normalitas dengan menggunakan one- sample 

kolnogrove-smirnov test diatas maka dapat diketahui bahwa nilai Sig. (2- tailed) sebesar 0,092 > 

0,05 maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi berdistribusi secara normal dan dapat 

dilakukan ke tahap analisis selanjutnya. Berikut adalah pengujian normalitas dengan menggunakan 

grafik 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan Tabel 4.14 hasil uji multikoliniearitas tersebut maka dapat diketahui nilai 

tolerance variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik sebesar 0,708 < 1 dan nilai VIF 

Variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik sebesar 1,413 < 10, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terbebas dari gejala 

multikolinearitas 
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Uji Autokorelasi  

 

Berdasarkan Tabel 4.16 hasil uji autokorelasi diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,866 

yang artinya nilai tersebut berada diantara interval 1,550-2,460. Maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak terdapat autokorelasi 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 4.3 pengujian heterokedastisitas pada grafik scatter plot tidak 

memiliki pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian 

dapat dsimpulkan tidak terdapat gangguan heterokedastisitas pada model regresi sehingga model 

regresi ini layak dipakai 

Analisis Regresi Linear  

 

Berdasarkan Tabel 4.19, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y = 8,296 + 0,309X1 + 

0,487X2. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 8,296 diartikan bahwa jika variabel budaya organisasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) tidak dipertimbangkan atau bernilai nol, maka kinerja pegawai (Y) 

hanya akan bernilai sebesar 8,296 poin 

b. Nilai koefisien regresi budaya organisasi (X1) sebesar 0,309 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel budaya organisasi (X1) maka 

akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,309 poin 

c. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,487 bertanda positif, hal ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

maka akan mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja pegawai (Y) sebesar 0,487 poin 

Analisis Koefisien Korelasi 

 

Berdasarkan Tabel 4.23 hasil uji budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja pegawai. Dapat dilihat bahwa nilai korelasi variable budaya organisasi (X1) dan lingkungan 

kerja fisik (X2) sebesar 0,715. Sehingga nilai tersebut ada pada interval 0,600 – 0,799 artinya bahwa 

tingkat hubungan antara variabel budaya organisasi (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) terhadap 

kinerja pegawai(Y) memiliki tingkat hubungan yang Kuat 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 4.26 hasil uji koefisien determinasi budaya organisasi dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja pegawai, dapat diketahui bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,512yang artinya variabel Budaya Organisasi (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (X2) memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja Pegawai (Y) sebesar 

51,2%, sedangkan sisanya sebesar 48,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini 
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Uji Hipotesis  

 

Berdasarkan Tabel 4.27 hasil uji T parsial dapat diketahui bahwa variabel budaya organisasi 

(X1) memiliki nilai T hitung 6,482 > T table 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka 

H01 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menandakan bahwa Terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada BBMKG Wilayah II Tangerang 

Selatan 

 

Berdasarkan Tabel 4.28 hasil uji T parsial dapat diketahui bahwa variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) memiliki nilai T hitung 7,714 > T table 1,990 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 

maka H02 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menandakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

secara parsial lingkungan kerja fisik terhadap kinerja Pegawai pada BBMKG Wilayah II Tangerang 

Selatan 
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Berdasarkan Tabel 4.29 hasil uji F hitung simultan, diperoleh nilai F hitung 40,316 > F tabel 

3,12 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima, artinya budaya 

organisasi dan lingkungan kerja fisik terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Hal tersebut dapat dibuktikan karena variabel 

budaya organisasi (X1) memiliki nilai T hitung 6,482 > T tabel 1,990 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 maka H01 ditolak dan Ha1 diterima 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Hal tersebut dapat dibuktikan karena 

variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki nilai T hitung 7,714 > T tabel 1,990 dengan tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H02 ditolak dan Ha2 diterima 

3. Terdapat pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik yang signifikan secara simultan 

terhadap kinerja pegawai pada BBMKG Wilayah II Tangerang Selatan. Hal teresebut dapat 

dibuktikan karena nilai F hitung 40,316 > F tabel 3,12 dengan tingkat signfikan 0,000 < 0,005 

maka H03 ditolak dan Ha3 diterima 
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